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KATA PENGANTAR

Buta huruf adalah satu masalah yang  sangat penting. Permasalahan buta huruf di Indonesia masih sangat tinggi. Hal ini menjadi tanggung jawab semua pihak. Pihak yang paling berkepentingan dalam penanganan buta huruf adalah Departemen Pendidikan Nasional.  

Berbagai upaya telah ditempuh dalam penanganan buta huruf di Indonesia. Berbagai instansi telah digandeng untuk mengupayakan terbebasnya masyarakat dari buta huruf. Berbagai bentuk kegiatan dilakukan untuk menuntaskan permasalahan buta huruf di masyarakat. Melalui seminar-seminar, workshop, pelatihan-pelatihan dilakukan dalam rangka mengupayakan terbebasnya buta huruf di masyarakat kita.

Keberhasilan Program Keaksaraan fungsional ini banyak dipengaruhi oleh banyak faktor. Salah satu diantaranya adalah  keberadaan bahan ajar. Bahan ajar diperlukan sebagai konten dalam pelaksanaan program keaksaraan fungsional. 

Mengingat pentingnya bahan ajar dalam menjamin keberhasilan Program Keaksaraan fungsional ini, maka diperlukan pengembangan model bahan ajar yang akan menjadi standar pemenuhan bahan ajar keaksaraan fungsional. 

Puskur Depdiknas dalam rangka  menyediakan bahan ajar  program KF bermaksud mengembangkan bahan ajar. Langkah praktis yang dilakukan antara lain melalui penelusuran permasalahan tentang bahan ajar KF ke daerah-daerah. Hal ini dimaksudkan untuk memeperoleh gambaran konkret tentang keberadaan dan permasalahan bahan ajar .

Jakarta,  Pebruari 2008
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I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Buta huruf adalah satu masalah kemanusiaan yang tidak dapat diabaikan. Permasalahan buta huruf di Indonesia masih sangat tinggi.Menurut data Pusat Statistik, tahun 2005, jumlah penduduk Indonesia yang buta aksara mencapai angka 9,5%. Oleh karena itu, upaya untuk mengatasi permasalahan buta huruf semakn serius dilakukan pemerintah, melalui pendidikan keaksaraan fungsional. Didalam UU Sisdiknas No.26/2003 disebutkan bahwa bentuk pendidikan non formal adalah pendidikan keaksaraan
Pengembangan kualitas pendidikan non formal, merupakan suatu proses yang kompleks. Oleh karena itu, tidak hanya menuntut pemikiran yang komprehensif dan intens, melainkan menuntut pula keterampilan teknis yang memadai terhadap berbagai faktor pendukung  keberhasilan KF tersebut, termasuk pengembangan model bahan ajar yang menarik, dan mendidik. Bahan ajar adalah alat bantu bagi tutor dalam membelajarkan membaca, menulis dan berhitung kepada warga belajar. Oleh karena itu agar bahan ajar itu benar-benar memiliki nilai fungsional bagi kehidupan warga belajar, maka diperlukan berbagai strategi dan cara untuk meningkatkan kualitas bahan ajar sehingga bahan ajar itu mencapai standar yang akurat bagi tercapainya pendidikan non formal yang berkualitas. Bahan ajar berkualitas, merupakan aspek yang harus dikembangkan secara intensif, sehingga warga belajar dapat memiliki kompetensi yang sesuai dengan standar yang telah ditetapkan oleh lembaga pendidikan terakreditasi atau lembaga sertifikasi yang mandiri. 
Berdasarkan kondisi dan situasi yang demikian, Pusat Kurikulum Balitbang Depdiknas, akan mengadakan kegiatan untuk pengembangan model-model bahan ajar pada satuan pendidikan non formal. Kalomantan Selatan sebagai salah satu subyek pengkajian, menurut data dari Dinas Pendidikan Kota Banjarbaru  tahun 2008 menunjukkan bahwa jumlah buta huruf sebanyak 797 orang. Sementara ini yang sedang ditangani oleh Dinas Banjarbaru 410 warga belajar. Sisanya ditangani oleh organisasi lain yang memiliki kepedulian sejumlah 387.

 Kajian ini dilakukan untuk memperoleh data mengenai kondisi  bahan ajar yang dipergunakan dalam pembelajaran Keaksaraan Fungsional dan upaya pengembangan model bahan ajar yang diperlukan untuk meningkatkan kualitas hasil belajar KF. 
B. Tujuan

Tujuan Kegiatan Kaji Konsep dan Kebutuhan Lapangan dalam rangka Penyusunan Model Bahan Ajar Pendidikan Non Formal  adalah untuk memperoleh informasi tentang kajian konsep  dan kebutuhan lapangan berkaitan dengan pengembangan bahan ajar pendidikan nonformal keaksaraan. 

C. Ruang Lingkup

      Ruang lingkup kegiatan Kegiatan Kaji Konsep dan Kebutuhan Lapangan dalam rangka Penyusunan Model Bahan Ajar Pendidikan Non Formal  meliputi beberapa unsur:

· Sumber daya manusia terdiri dari PKBM (4 ), SKB (3), Dinas Pendidikan Bidang PLS (5), Peniliki (2) Tutor (4 ), warga belajar (5), Pengelola ( ). Perguruan Tinggi/Univ. Mulawarman (2) tokoh masyarakat (2).  

· Kisi-kisi instrumen dan instrumen penelitian untuk seluruh peserta.

· Panduan untuk diskusi fokis kajian konsep dan krbutuhsn lapangan, dan panduan untuk pelaksanaan di daerah.
D. Hasil Yang Diharapkan

Kegiatan Kegiatan Kaji Konsep dan Kebutuhan Lapangan dalam rangka Penyusunan Model Bahan Ajar Pendidikan Non Formal  diharapkan menghasilkan informasi tentang kajian konsep dan   kebutuhan lapangan untuk pengembangan bahan ajar pendidikan nonformal keaksaraan. 
II. PELAKSANAAN KEGIATAN 
A. Waktu

Kegiatan Kaji Konsep dan Kebutuhan Lapangan dalam rangka Penyusunan Model Bahan Ajar Pendidikan Non Formal, dilaksanakan pada tanggal 19 sampai dengan 23 Pebuari 2008.
B. Tempat

Kegiatan Kaji Konsep dan Kebutuhan Lapangan dalam rangka Penyusunan Model Bahan Ajar Pendidikan Non Formal  bertempat di Aula Sekolah Dasar Negeri I Banjarbaru dan di 3 (tiga) PKBM, yaitu Al-Hikmah, Cempaka dan Teratai Kota Banjarbaru.

C. Peserta

Peserta Kegiatan Kaji Konsep dan Kebutuhan Lapangan dalam rangka Penyusunan Model Bahan Ajar Pendidikan Non Formal. 
	No.
	Nama
	Instansi 
	No Telp/Hp

	1.
	Azizah Luthfi
	PKBM

Jl. Albasia No. 20/35 Kel. Keraton Kec. Martapura Kab. Banjarbaru 
	085248131643

	2.
	Nunik Wahyuni, SP
	Diknas

Jl. Sei Sumba Rt 39/01 Kel. Guntung Manggis Banjarbaru
	

	3.
	ST Zakiah
	PKBM

Jl. Albasia No. 2D Rt 35 Kel. Keraton Martapura 70611
	05711-7707536

	4.
	Jumariah S.Hut
	Pengelola PKBM

Jl. Albaria II No. 52 Rt 01/V Banjarbaru
	05711-7325316

	5.
	Ir. Raudaniati Noor
	GuruTutor

Komplek Rina Karya Blok D No. 2 banjarbaru
	

	6.
	Siti Hadijah
	IbuRumah Tanga

Manggis Ujung Rt 17/3 Banjarbaru
	

	7.
	Drs. Hairani
	PLS Kota banjarbaru Diknas

Cempaka Hulu Rt 03/01 Kec. Cempaka Kota banjarbaru
	

	8.
	Isnaeni
	Ibu Rumah Tangga

Delima Ujung Banjarbaru
	

	9.
	Aslamiah
	Tutor

Jl. Kenanga No. 18 banjarbaru
	

	10.
	Drs. H. Fansuri, M.Pd
	FKIP UNLAM

Jl. Gotong Royong Rt. 02 No. 54 Banjarbaru
	0511-4777582

	11.
	Hairunisa
	Warga belajar

Campaka
	

	12.
	Rumiyah
	Warga belajar

Campaka
	

	13.
	Masliani, SS
	Tutor

Pondokan Asri Jl. A. Yani Km 36.5 Rt. 15 No. 6 Simpang Empat Banjarbaru
	081348350030

	14.
	Drs. A. Karim
	Dinas Pendidikan 

Jl. Bukit Raya No. 1 Rt 46 Banjarbaru
	

	15.
	Sulistyorini, SP
	Dinas Pendidikan 

GG Wiryo Utomo 1 No. 3D Rt 34/XII Martapura Kalsel 70611
	0511-7763282

081348151103

	16.
	Maulida Tazkiah, S.Sos
	Dinas Pendidikan

J. P. Abdurrahman No. 4 martapura banjarbaru
	

	17.
	Nurnidayah
	PNS

Jl. Menteri Empat Gang Swakarya II No. 68 Martapura
	0511-4721859

	18.
	Roosna Harlinawaty, SE
	Dinas Pendidikan 

Jl. A. Yani Km 38,5 Rt. 01/06 martapura banjarbaru
	081349614144

	19.
	Gusti Muhamad Roniansyah
	Dinas Pendidikan

Banjar Baru
	0818453521

	20.
	Anida Rahayu, S.Sos
	Dinas Pendidikan

Jl. Sidodadi I komplek berlina jaya blok 7 no. 6 Loktabat Banjar baru
	081352742808

	21.
	Widodo, S.Pd.I
	Guru/tutor

Pondok pesantren alfalah putra Jl. A. Yani km 23 landasan Ulin Banjarbaru
	081351626726

	22.
	Jumberan, S.Pd
	Peniliki PLS

Jl Kartika no. 17 rt 38/07 Kel. Loktabat Banjarbaru
	(0511) 7725800

	23.
	Drs. H. Soetarno
	Pokja Penyangga Pendidikan

Jl. Sarikaya No. 23 Rt. 19/19 Kel. Banjar Baru Kota
	(0511) 47736004/ 0813348210439

	24.
	Drs. Mulhim, M.Pd
	Dosen D3 PGSD Penjas 

Jl. Taruna Praja Raya Banjar Baru
	(0511) 7655894/ 081348476537

	25.
	Slamet Riyadi, S.Pd
	Kasi Dikmas 

Jl. Pangeran Antasari No. 4 Banjarsari
	K. (0511) 4772570

Hp.05117563402

	26.
	Nurul Fauzi,  S.Sos
	Petugas PLS

Jl. Unlam Ex. SDN Banjar Baru Kota 8 Sumberadi Banjar Baru
	(0511) 6117026 

Hp. 0812503466

	27.
	Achlianor, S.P
	Staf PLS

Jl. Unlam Ex. SDN Banjar Baru Kota 8 Sumberadi Banjar Baru
	(0511)7255292

Hp. 081348088310

	28.
	Sugiansyah
	Pengelola PKBM

Jl. Rumbai No. 22 Rt. 03

Kel. Banjarbaru Kota

Kec. Banjar Baru
	08195482702

	29.
	Drs. Hamlam
	Pengelola PKBM

Jl. Antasari No. 4  Banjarbaru
	081521556447

	30.
	M. Isnaeni, S.Pd
	Staf PKBM

Jl. Mr. Cokrokusumo Cempaka Rt. 01/03
	(0511) 7680819

	31.
	Soetrisno
	Tutor

Jl. Veteran Gg. Empat Meir 

Rt. 37 Rw.13 

Kel. Keraton Kecamatan Martapura Kota Banjar Baru 70611
	

	32.
	Tri aniyati
	Tutor

Bawan Selan Rt.04 Kampung Jeramih
	081349607173

	33.
	Wartini
	Tutor KF

Jl. Peramuan Rt. 08/3 Kelurahan Landasan Ulin Tengah
	081348059200

	34.
	Bardainingsih
	Tutor

Cempaka, Jl. Mr. Cokrokusumo Rt. 2/2 Kelurahan Cempaka, Kecamatan Cempaka
	

	35.
	Liin Astuti Wulandari, S.Pd
	Tutor

Jl. Karangnya Banjarbaru
	08125062593

	36.
	Dra. Masithah
	Pengawas Tutor

Jl. Mr. Cokrokusumo Rt. 3/01

Cempaka
	081348161807

	37
	Sulasmi, S.Hut
	Penyelenggara KF

Jl. Kartini No. 75 Rt.21/03

Kel. Kemuning Banjarbaru Selatan
	0511-7754010

	38.
	Elyani
	Penilik

Jl. Mistar Cokrokusumo 

Rt. 04/2 No.1

Kel. Bangkal Cempaka
	0511-7720578

	39.
	Siti Rihani
	Penyelenggara KF

Jl. Kartini 1 no. 75 Rt 21/04 Kel. Kemuning Banjarbaru Selatan
	081349666872

	40.
	Rusdiana
	Penyelenggara KF 

Jl. Kartini 1 no. 75 Rt 21/04 Kel. Kemuning Banjarbaru Selatan
	0511-4774751


D. Jadwal Kegiatan

	Waktu
	Acara
	Keterangan

	Hari I
	· Koordinasi dengan dinas pendidikan dan instansi yang terkait
	Dinas

Koordinator

	Hari II
	
	

	08.00 – 08.30
	· Pembukaan

· Pengarahan dari Pimpinan Puskur/Penanggung Jawab
	Ka Puskur/

Kabid 

	08.30 – 09.00 
	Penjelasan teknis 
	Koordinator

	09.00 – 10.00
	Diskusi dan tanya jawab
	Kelompok kegiatan

	10.00 – 10.15
	Coffee break
	

	10.15 – 12.00
	· Diskusi fokus kajian konseptual berkaitan dengan bentuk-bentuk satuan pendidikan non formal


	Koordinator

	12.00 – 13.00
	ISHOMA
	

	13.00 – 16.00
	·  Lanjutan diskusi fokus kajian konseptual berkaitan dengan bentuk-bentuk satuan pendidikan non formal


	Koordinator

	Hari III
	
	

	08.00 – 16.00
	 Observasi lapangan ke masing-masing satuan pendidikan nonformal
	Koordinator

	Hari IV
	
	

	08.00 – 12.00
	·  Diskusi fokus kebutuhan lapangan berkaitan penerapan kurikulum/ program  satuan pendidikan non formal


	Koordinator

	12.00 – 13.00
	ISHOMA
	

	13.00 – 16.00
	·  Lanjutan diskusi fokus kebutuhan lapangan   berkaitan penerapan kurikulum/ program dengan  satuan pendidikan non formal
	Koordinator

	Hari V
	
	

	08.00 – 10.00
	Merangkum hasil diskusi fokus
	Koordinator

	10.00 – 14.00
	Penyusunan laporan kegiatan
	


E. Strategi Pelaksanaan

      Untuk mengkaji keilmuan secara konseptual dan menjaring informasi tentang kondisi bahan ajar yang ada saat ini, karakteristik keaksaraan fungsional, dan kebutuhan untuk penyesuaian bahan ajar, serta kebutuhan untuk melakukan perubahan pengembangan bahan ajar di Kota Banjar baru, dilakukan hal-hal sebagai berikut:
a. Focus Group Discussion (FGD) atau kelompok diskusi yang terfokus pada  bahan ajar Keaksaraan Fungsional dan pengembangannya. Untuk memperluas dan memperdalam informasi, grup diskusi ini terdiri dari berbagai pihak yang berkaitan langsung dengan kenelayanan. Dalam hal ini termasuk tokoh masyarakat formal dan informal, pengawas Dinas Diknas Kota Banjarbaru, Akademisi, Pengelola Program, Tutor, warga belajar, pegawai Dinas Diknas, Tenaga Lapangan Daerah. Dari unit-unit sampel ini digali berbagai data yang relevan dengan fokus yang dibahas, yaitu kondisi bahan ajar untuk pelaksanaan pembelajaran warga belajar. 

b. Untuk memperkaya informasi dilakukan pula observasi dan pengkajian atas data-data yang didokumentasikan. 
F. Hasil yang dicapai

Jumlah PKBM yang ada di Kota Banjarbaru tercatat 67 kelompok. 41 kelompok ditangani oleh Dinas Pendidikan, Sisanya ditangani oleh kelompok Gerakan Organisasi Wanita, PKK, ’Aisyiah, dan Nahdatul *Ulama. Dana penyelenggaraan KF   berasal dari APBD, APBN, dan ada pula yang bersumber pada Swadaya masyarakat, dan organisasi keagamaan. Evaluasi untuk menilai kemampuan warga belajar, yang memungkinkan mereka mendapat SUKMA apabila dinyatakan lulus, akan dilakukan pada tanggal 25 Pebuaru 2008.

a. Kondisi bahan ajar Keaksaraan Fungsional saat ini 
Berdasarkan data yang diperoleh dari diskusi kelompok  dan dari angket diperoleh data sebagai berikut  :
1. Pembelajaran KF secara umum dinilai oleh responden cukup baik. Hanya saja pembelajaran itu belum didukung oleh  bahan ajar yang mengacu pada tema-tema tertentu yang berguna bagi kehidupan nyata warga belajar. 
2. Beberapa warga belajar menyatakan, bahwa mereka belum pernaah diberi buku/diktat yang berisi soal-soal CALISTUNG  untuk latihan KF, yang memungkinkan mereka lebih mudah belajar di mana pun tempatnya.
3. Bahan ajar KF sudah disusun dengan baik, tetapi belum didukung oleh gambar-gambar yang memungkinkan warga belajar lebih mudah memahami apa yang sedang dipelajari
4. Bahan ajar selalu mengacu pada tujuan relajar yakni CALISTUNG, tetapi belum disertai media seperti poster atau foto yang membantu memudahkan tercapainya hasil belajar  yang lebih baik.
5. Bahan ajar belum bervariasi, sehingga kurang menarik dan kurang komunikatif dengan suasana belajar warga belajar.
6. Bahan ajar belum disusun berdasarkan realitas kehidupan warga belajar, sehingga tidak merefleksikan apa yang terjadi pada sekitar kehidupan Warga Belajar.
7. Bahan ajar yang disampaikan belum disesuaikan dengan kondisi lingkungan warga belajar, sehingga bahan ajar kurang dapat dipahami dengan mudah oleh para warga belajar.

8. Bahan ajar belum disusun secara menarik, sehingga kurang menimbulkan minat warga belajar untuk belajar dengan lebih baik.
9. Keberadaan bahan ajar yang ada saat ini belum relevan dengan kemampuan warga belajar.
10. Jumlah bahan ajar yang tersedia tidak memadai dengan jumlah warga belajar yang mengikuti program KF.
11. Bentuk dan model bahan ajar yang tersedia saat ini kurang menimbulkan daya tarik warga belajar.
12. Bahasa yang digunakan pada bahan ajar yang tersedia saat ini masih sulit dipahami oleh warga belajar (warga belajar belum paham  secara praktis bahasa indonesia).
13. Materi bahan ajar belum terkait dengan masalah yang menarik atau sesuai dengan minat warga belajar.
b. Alternatif Pengembangan Model Bahan Ajar KF
1. Bahan ajar seyogyanya menggunakan kata-kata kunci  yang diangkat dari kehidupan nyata masyarakat, dan mengandung makna bagi hidup warga masyarakat. Jika tidak mengandung makna, maka bahan ajar itu, hanya sebatas pemindahan kata-kata/pengetahuan/hapalan saja.
2. Menggunakan bahan ajar yang menggugah warga belajar untuk belajar tentang hidupnya.
3. Warga belajar seyogyanya diberi kesempatan untuk memberi masukan terhadap proses dan bahan ajar.

4. Pemantapan bahan ajar seyogyanya dapat didiskusikan dengan warga belajar terutama melalui media yang berhubungan dengan kehidupan yang mereka temui.

5. Tutor dituntut untuk memiliih tema pembelajaran yang sesuai dengan minat dan kebutuhan warga belajar dan dapat menyusun bahan belajar sesuai dengan tema yang dipilih.

6. Kerangka pikir dan bahan ajar seyogyanya dibuat oleh tutor bersama warga belajar.

7. Tema belajar diidentifikasi sesuai dengan masalah yang umumnya muncul di dalam masyarakat.
8. Sistematika bahan ajar seyogyanya bersifat kombinasi top down dan bottom up.

9. Bentuk bahan ajar bisa booklet, poster, leaflet, atau bahan bacaan yang komunikatif terhadap warga belajar.

10. Bahasa yang digunakan dalam bahan ajar harus sesuai dengan kemampuan warga belajar.

11. Dalam pembelajaran tutor mengenalkan macam-macam masalah dalam kehidupan sehari-hari sebagai kunci penggerak diskusi/dialog.

12. Tutor bersama WB berdialog tentang ide mereka sesuai dengan masalah-masalah yang dihadapi warga belajar.

13. Tutor dan WB mendiskusikan kata kunci yang berhubungan dengan gagasan bahan ajar.

14. Warga belajar berlatih menggunakan kata kunci yang sudah dikenalnya.

15. Setelah WB dapat membaca dan menulis kemudian kata kunci diurai menjadi suku kata dan kemudian menjadi huruf.

16. WB belajar merangkaikan kata-kata dalam kalimat lengkap.

17. WB bersama tutor belajar membuat kalimat lengkap.

18. Tema bahan ajar berdasarkan kebutuhan  warga belajar, karena itu strateginya/metode belajar harus menggunakan brainstorming.

19. Belajar juga harus memacu peningkatan pengetahuan dan keterampilan warga belajar.

20. Setelah satu tema bahan ajar dipelajari sebaiknya dipraktekan dengan menggunakan metode yang sesuai misalnya demonstrasi/magan/penyuluhan dan sebagainya.

21. Bahan ajar calistung hendaknya menarik warga belajar tapi tetap terarah pada tema pokok, oleh karena itu tutor seyogyanya menguasai konsep dan praktek penyusunan bahan ajar.
22. Tema bahan ajar yang dipilih dalam evaluasi pembelajaran hendaknya disusun oleh tutor dengan fokus pada masalah riil dikehidupan masyarakat.

III. PENUTUP

Secara umum pelaksanaan pembelajaran keaksaran fungsional di Kabupaten Banjarbaru dapat dikatakan cukup baik. Meskiputn demikian pada hal –hal tertentu terutama pada bahan ajar  hasil temuan di lapangan baik menurut pengelola, tutor, warga belajar, tokoh masyaraka, dinas pendidikan dan akademisi menyatakan bahwa bahan ajar yang digunakan dalam KF masih memiliki kekurangan. Misalnya model dan bentuk  kurang komunikatif, kurang variatif, bahasa belum dipahami sepenuhnya  oleh warga belajar.Demikian pula tutor kurang memiliki konsep yang memadai untuk  mengelola proses pembelajaran KF dengan lebih efektif. 

Melalui studi ini pula dihasilkan beberapa hal tentang bagaimana seyogyanya perubahan/pengembangan bahan ajar dilakukan. Dalam hal ini sudah tentu diperlukan faktor pendukung pengembangan bahan ajar tersebut. Faktor-faktor tersebut diantaranya :
1. Penguatan advokasi  yang berfokusUntuk meningkatkan saleri dalam bentuk upah minimum atau gaji dan lain-lain, melalui penguatan saleri tersebut  akan mendorong (1) peningkatan kualitas/kompetensi tutor sebagai tenaga pendidik non formal. 2). Peningkatan tanggung jawab atas tugas-tugas yang diembannya, 3). Secara bertahap memacu terwujudnya profesi tutor yang profesional.
2. Tersedianya fasilitas pendukung, baik dalam bentuk uang maupun benda berwujud lainya. Melalui dukungan fasilitas yang memadai maka  proses pembelajaran lebih mudah/ terlaksana dengan lebih baik.
3. Adanya tutor yang memiliki kapabilitas memadai untuk melakukan tugas-tugasnya, termasuk dalam  implementasi tentang strategi pembelajaran yang efektif. Melalui pemahaman dan kapabilitasnya itu tutor dapat mempraktekan strategi pembelajaran dengan tepat guna dan berhasil guna.
4. Adanya kepedulian dan keberpihakan dari para satakeholder, baik pemerintah, masyarakat, organisasi pemerintah dan swasta terkait . Melalui kepedulian dan keberpihakan itu maka kendala yang mungkin timbul dapat dihadapi bersama secara efektif.
Demikian kesimpulan hasil kajian  konsep dan kebutuhan lapangan dalam  rangka Penyusunan  Model Bahan Ajar Pendidikan Non formal, khususnya Keaksaraan Fungsional di kabupaten Banjarbaru. 
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